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Abstrak 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan asesmen pada kurikulum Merdeka Belajar yang 

mengukur kemampuan literasi dan numerasi serta survey karakter pada peserta didik. Kemampuan 

numerasi peserta didik dapat pula dilatih melalui asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen 

sumatif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan soal kemampuan numerasi untuk 

peserta didik fase D yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Formative evaluation (self-evaluation, 

expert reviews, one-to-one, dan small group) merupakan desain yang digunakan sebagai metode dari 

penelitian berjenis development research ini. Penelitian ini menggunakan 13 peserta didik fase D sebagai 

subjek penelitian, 3 peserta didik pada tahap one-to-one dan 10 peserta didik pada tahap small group. 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah berupa produk soal numerasi yang teruji sangat valid (92%) 

dan sangat praktis (88%). Produk soal yang dihasilkan berupa 30 butir soal numerasi yang memenuhi 

seluruh komponen Domain, Konteks, Level Kognitif, dan Butir Soal. 

 

Kata kunci: Fase D; Formative Evaluation; Kurikulum Merdeka Belajar; Pengembangan Soal Numerasi. 

 

Abstract 

The Minimum Competency Assessment (AKM) constitutes an evaluation within the Kurikulum Merdeka 

Belajar framework, aimed at gauging students’ proficiency in literacy and numeracy, alongside 

conducting a character survey. To enhance students' numeracy skills, various methods such as diagnostic 

assessments, formative assessments, and summative assessments are employed. This study’s objective are 

to design and develop of numeracy skills questions for students phase D, aligning with criteria of validity 

and practicality. Formative evaluation (self-evaluation, expert reviews, one-to-one, and small group) is 

the design used as a method of this development research type. This study cohort encompassed 13 

students in phase D, comprising 3 participants engaged in the one-to-one stage and 10 participans 

involved in the small group stage. The results of this development research are the numeration questions 

that were tested to be very valid (92%) and very practical (88%). The resulting product of these 

developmental efforts is a set of 30 numeric items that fulfill all essential components, encompassing 

Domain, Context, Cognitive Level, and Question Items. 

Keywords: Formative Evaluation; Kurikulum Merdeka Belajar; Numeration Question Development; 

Phase D. 
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PENDAHULUAN 

Lahirnya Kurikulum Merdeka 

yang dianggap sebagai upaya pemulihan 

pembelajaran merupakan bentuk 

perubahan sistem pendidikan Indonesia. 

Secara umum, kurikulum ini bukan 

dimaksudkan untuk mengganti kuri-

kulum yang telah berjalan, tujuan 
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utamanya adalah untuk memperbaiki 

sistem yang sudah ada (Sugiri & 

Priatmoko, 2020) sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan (Indarta et al, 2022; 

Nasution, 2022). Kerangka kurikulum 

ini dirancang lebih fleksibel agar pelaku 

pendidikan dapat lebih fokus pada 

materi esensial, pengembangan 

karakter, dan kompetensi peserta didik. 

Capaian pembelajaran pada Kuri-

kulum Merdeka disusun per fase peserta 

didik bukan per kelas sebagaimana yang 

dikenal pada kurikulum sebelumnya. 

Pada peserta didik Fase D – siswa  kelas 

7, 8, dan 9 – Permendikbudristek 

Nomor 5 Tahun 2022 Pasal 7 Huruf h 

menyatakan bahwa salah satu 

kompetensi yang diukur pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 

jenjang pendidikan dasar adalah 

menunjukkan kemampuan numerasi 

dalam bernalar menggunakan konsep, 

prodesur, fakta dan alat matematika 

untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan diri, lingkungan 

terdekat, dan masyarakat sekitar.   

Kemampuan numerasi merupakan 

kemampuan esensial dalam meng-

analisis dan menggunakan angka serta 

simbol matematika untuk memecahkan 

masalah praktis dalam konteks kehi-

dupan sehari-hari (Hartatik & Nafiah, 

2020; Jamil & Khusna, 2021). Senada 

dengan Direktorat Sekolah Dasar Kem-

dikbud RI, (2021) yang menyatakan 

bahwa numerasi adalah kemampuan 

atau kecakapan dalam mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan matematika dengan 

percaya diri di seluruh aspek kehidupan. 

Literasi matematika (numerasi) dalam 
PISA didefinisikan sebagai kapasitas 

individu untuk memformulasikan, 

menggunakan, dan menginterpretasikan 

matematika dalam beragam konteks 

(Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). 

Dengan kata lain, soal numerasi 

cenderung merujuk kepada soal bentuk 

PISA yang lebih mengutamakan proses 

bernalar daripada konten. 

Asesmen merupakan bentuk 

penilaian kepada peserta didik untuk 

melihat capaian dari proses pembelaja-

rannya. Hanna & Retnawati (2022) 

berpendapat bahwa hasil belajar pada 

satuan pendidikan merupakan indikator 

untuk melihat mutu atau kualitas 

pendidikan. Nasution (2022) menam-

bahkan bahwa asesmen kognitif ber-

tujuan untuk mengidentifikasi capaian 

kompetensi peserta didik, menyesuaikan 

pembelajaran di kelas dengan kompe-

tensi rata-rata peserta didik, dan 

memberikan kelas remedial atau pela-

jaran tambahan kepada peserta didik 

yang kompetensinya di bawah rata-rata. 

Berpandu pada kurikulum 

paradigma baru atau yang kini lebih 

dikenal dengan kurikulum merdeka, 

peserta didik lebih difokuskan pada 

asemen formatif dibandingkan sumatif 

(Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 

2021). Selain itu, hal yang baru dari 

Kurikulum Merdeka ini adalah adanya 

asesmen diagnostik pada sebelum 

pembelajaran. Asesmen diagnostik ini 

menjadi dasar guru untuk dapat 

menentukan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran. 

Secara umum, pencapaian 

kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik Indonesia masih rendah. 

Satu dari dua peserta didik tidak 

memenuhi standar kemampuan literasi, 

sedangkan dua dari tiga peserta didik 

tidak memenuhi standar kemampuan 

numerasi (Oktavian, 2022). 

Salah satu penyebab rendahnya 
pencapaian ini adalah karena kurang 

tersedianya instrumen soal yang dapat 

mengeksplor kemampuan numerasi 

peserta didik di kelas. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Pratiwi et al. (2022) 
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bahwa kurang tersedianya instrument 

tes yang mampu memfasilitasi peserta 

didik untuk mengeksplor kemampuan 

pemecahan masalah yang mereka 

memiliki berpotensi menyebabkan 

rendahnya kemampuannya dalam 

memecahkan masalah. 

Rekomendasi dari Pusat Pene-

litian Kebijakan Balitbang Kemdikbud 

RI bahwa peserta didik perlu dilatih 

untuk menjawab pertanyaan sejenis 

literasi matematika atau numerasi, agar 

termotivasi untuk berfikir kritis. Dengan 

demikian, guru perlu secara rutin 

merancang soal numerasi. 

Beberapa penelitian terkait penyu-

sunan soal numerasi dikembangkan 

khusus menggunakan konteks budaya 

lokal (Kurniasi et al., 2023; Kurniawan 

et al., 2022; Prayitno et al., 2023), 

domain geometri (Hairunnisa & Izzati, 

2022), dan domain bilangan 

(Wulandari, 2022). Pengembangan soal 

numerasi yang merujuk kepada bentuk 

soal AKM juga telah dilaksanakan dan 

diperoleh 7 butir soal yang valid, 

praktis, dan memiliki efek potensial 

(Purnomo et al., 2022). Namun, untuk 

melatih kemampuan numerasi peserta 

didik diperlukan soal yang lebih banyak 

lagi dan mendapatkan kombinasi antara 

domain, konteks, level kognitif, dan 

bentuk soal yang lebih lengkap. 

Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk merancang 

dan mengembangkan naskah soal 

numerasi peserta didik Fase D yang 

valid dan praktis. Dengan memiliki 

naskah soal numerasi yang berkualitas 

dan sesuai dengan standar kompetensi 

pada Kurikulum Merdeka dan sesuai 

dengan komponen penyusunan soal 

numerasi pada AKM, naskah tersebut 

dapat digunakan untuk melatih peserta 

didik sebagai asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, maupun asesmen 

sumatif sehingga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik Fase D.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain pengembangan pada 

penelitian ini menggunakan beberapa 

tahapan Formative Evaluation dari 

Martin Tessmer yakni Self Evaluation, 

Expert Review, One-to-One, dan Small 

Group. Tahapan Field-Test dilakukan 

secara terpisah dimana tujuannya agar 

mendapatkan butir soal yang memiliki 

efek potensial yakni soal numerasi yang 

valid dan reliabel. Alur desain 

pengembangan soal numerasi pada 

penelitian ini diilustrasikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur desain pengembangan soal numerasi 

 

Berdasarkan desain di atas, maka secara 

rinci teknik pengumpulan data pada 

masing-masing tahapan disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan penelitian pengembangan naskah soal numerasi 

Tahapan Kegiatan Produk 

Self 
Evaluation 

Merancang draft naskah soal numerasi dengan 

mempertimbangkan karakteristik soal numerasi 

dimana memperhatikan bentuk soal, level 

kognitif, domain, dan konteks. 

Prototype-1 (Kisi-kisi, 

Naskah Soal, dan 

Alternatif Jawaban) 

Expert 

Review 

Pada tahapan ini, prototype-1 diberikan kepada 

validator. Proses validasi menggunakan 

instrument lembar validasi yang berfokus pada 

aspek kelayakan konten, konstruk, dan bahasa. 

Prototype-2 

One-to-one Bersamaan dengan tahapan expert review, 

tahapan ini dilakukan dengan cara pemberian 

prototype-1 kepada tiga orang peserta didik yang 

terdiri dari kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data keterbacaan. 

Prototype-2 (Kisi-kisi, 

naskah soal, dan 

alternatif jawaban 

yang telah valid) 

Small 

Group 

Pada tahapan ini, kelompok peserta didik terbatas 

digunakan untuk mendapatkan hasil ujicoba 

prototype-2. Peserta didik diberikan lembar 

respon untuk mendapatkan nilai dari penggunaan, 

kegunaan, dan efisiensi waktu dari naskah soal 

numerasi. 

Prototype-3 (Kisi-kisi, 

naskah soal, dan 

alternatif jawaban 

yang telah valid dan 

praktis) 

 

Subjek penelitian ini terdiri dari  

13 peserta didik fase D yang berada di 

SMP N 37 Pekanbaru. Subjek penelitian 

dibagi menjadi 2 kelompok, yakni 3 

peserta didik pada tahap one-to-one dan 

10 peserta didik pada tahapan small 

group. 

Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan lembar 

validasi, lembar wawancara, dan angket 

respon peserta didik. Lembar validasi 

disusun menggunakan skala likert (4, 3, 

2, 1) dengan kriteria umum: 4 (Sangat 

Baik), 3 (Baik), 2 (Kurang), dan 1 

(Sangat Kurang). Ahli memvalidasi 

naskah soal numerasi pada penelitian ini 

berpandu pada aspek konten, konstruk, 

dan bahasa, sebagaimana pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aspek dan indikator validitas naskah soal numerasi 

Aspek Indikator 

Kelayakan 

Konten 

1. Kesesuaian naskah soal numerasi dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Matematika Fase D 

2. Kesesuaian dengan level kognitif peserta didik Fase D 

3. Keakuratan soal yang dirancang 

4. Berfungsinya butir pengecoh soal (khusus bentuk soal pilihan ganda dan 

pilihan ganda kompleks) 

5. Kesesuaian alternatif jawaban dengan soal yang disajikan 

Kelayakan 

Konstruk 

1. Memuat 4 domain: Bilangan, Geometri dan Pengukuran, Analisis Data 

dan Peluang, serta Aljabar 

2. Memuat 3 konteks: Personal, Saintifik, dan Sosial Budaya 

3. Memuat 3 level kognitif: Pemahaman, Penerapan, dan Penalaran 

4. Memuat 5 bentuk soal: Isian Singkat, Uraian, Pilihan Ganda, Pilihan 

Ganda Kompleks, dan Menjodohkan 
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Aspek Indikator 

5. Mencerminkan adanya penggunaan pengetahuan matematika yang 

dimiliki untuk memecahkan masalah atau mengambil suatu keputusan 

6. Ketepatan domain dengan subdomain 

7. Ketepatan subdomain dengan kompetensi (tujuan pembelajaran) yang 

dimuat 

8. Ketepatan kompetensi (tujuan pembelajaran) dengan soal yang dibuat 

9. Ketepatan soal dengan level kognitif yang diukur 

10. Ketepatan pemilihan bentuk soal dengan soal 

11. Ketepatan pemilihan konteks dengan soal 

Kelayakan 

Bahasa 

1. Kesesuaian kalimat soal dengan kaidah Bahasa Indonesia 

2. Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam naskah soal 

3. Kemultitafsiran kalimat dalam naskah soal 

4. Kesesuaian penggunaan gambar, tabel, atau grafik sebagai informasi soal 

 

Lembar wawancara memuat dua 

pertanyaan dasar, yakni: 1) Apakah 

kalimat pada soal numerasi dapat 

dipahami?; dan 2) Apakah gambar atau 

tabel membantu pengerjaan soal 

numerasi?. Angket respon peserta didik 

difokuskan untuk menilai keterjelasan, 

keterbacaan, kegunaan, dan efisiensi 

waktu pengerjaan pada naskah soal 

numerasi. Angket respon peserta didik 

menggunakan skala Guttman (pilihan 

ya-tidak). Adapun daftar butir 

pernyataan respon peserta didik 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek, indikator, dan pernyataan respon peserta didik terhadap naskah soal 

numerasi 

Aspek Indikator 

Penggunaan Naskah 

Soal Numerasi 

1. Menunjukkan ketertarikan pada tema soal numerasi 

2. Menunjukkan ketertarikan dengan gambar pada naskah 

soal 

3. Menunjukkan kemudahan dalam menggunakan naskah 

soal 

Kegunaan Naskah 

Soal Numerasi 

Menunjukkan kebermanfaatan dalam pengerjaan soal 

numerasi 

Efisiensi Waktu Menunjukkan kecukupan waktu pada pengerjaan soal 

 

Peserta didik mengisi angket 

respon peserta didik yang pernyata-

annya disusun secara acak agar 

mendapatkan penilaian yang objektif 

dari peserta didik. Data yang 

dikumpulkan dari setiap tahapan 

pengembangan naskah soal numerasi ini 

dianalisis secara kualitatif deskriptif.  

Interpretasi validitas yang dipe-

roleh dari tahap expert review dan 

interpretasi praktikalitas yang diperoleh 

dari tahap small group, mengacu pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Interpretasi Hasil Validitas dan 

Praktikalitas 

Tahapan Persentase Interpretasi 

Expert 

review 

85,01%-100% Sangat Valid 

70,01%-85% Valid 

50,01%-70% Kurang Valid 

0,1%-50% Tidak Valid 

Small 

group 

85,01%-100% Sangat Praktis 

70,01%-85% Praktis 

50,01%-70% Kurang Praktis 

0,1%-50% Tidak Praktis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Self-Evaluation 

Penelitian ini diawali dengan 

menelaah Capaian Pembelajaran untuk 

menentukan domain dan subdomain apa 

yang dipilih untuk merancang sebuah 

kisi-kisi soal. Berdasarkan Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran (2020), 
Domain dari soal numerasi adalah 

Bilangan, Pengukuran dan Geometri, 

Data dan Ketidakpastian, serta Aljabar. 

Selain Domain, Pusmenjar menam-

bahkan bahwa Konteks, Level Kognitif, 

dan Bentuk Soal juga merupakan 

komponen dari soal numerasi. 

Berpanduan pada hal tersebut, 

stimulus dirancang sebagai konteks dari 

soal numerasi. Adapun konteks yang 

dianjurkan oleh Pusat Asesmen dan 

Pembelajaran (Pusmenjar) adalah 

Personal, Sosial-Budaya, dan Saintifik. 

Level kognitif juga menjadi fokus pada 

awal rancangan ini. Menurut Pusmenjar, 

soal numerasi terdiri dari soal 

pemahaman, penerapan, dan penalaran. 

Disamping itu, bentuk soal yang 

bervariasi juga menjadi pertimbangan 

untuk merancang soal numerasi. Bentuk 

soal numerasi yang termuat di dalam 

komponen soal numerasi diantaranya 

bentuk soal uraian, isian singkat, pilihan 

ganda, pilihan ganda kompleks, dan 

menjodohkan. 

Berdasarkan kisi-kisi soal 

numerasi tersebut, prototype-1 yakni 

naskah soal numerasi sebanyak 30 butir 

soal disusun. Berikut tampilan beberapa 

butir soal yang dirancang berdasarkan 

komponen soal numerasi sebagaimana 

yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Beberapa butir soal berdasarkan komponen soal numerasi 

No Butir Soal Komponen 

1 

 

 

Domain: 
Bilangan 
Konteks: Sosial-

Budaya 

Level Kognitif: 

Penalaran 

Bentuk Soal: 
Pilihan Ganda 

Kompleks 
(Benar-Salah) 
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No Butir Soal Komponen 

 

 

 

2 

 

Domain: 

Pengukuran dan 
Geometri 

Konteks: 

Saintifik 

Level Kognitif: 
Penerapan 

Bentuk Soal: 
Uraian 

3 

 
 

Domain: Data 
dan 

Ketidakpastian 

Konteks: 
Saintifik 

Level Kognitif: 
Pemahaman 

Bentuk Soal: 
Pilihan Ganda 
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No Butir Soal Komponen 

 

 
4 

 

Domain: Aljabar 

Konteks: 

Personal 

Level Kognitif: 
Penerapan 

Bentuk Soal: 
Isian Singkat 

5 

 

Domain: Aljabar 

Konteks: 
Saintifik 

Level Kognitif: 
Penerapan 

Bentuk Soal: 
Menjodohkan 
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No Butir Soal Komponen 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 5 terlihat bahwa 

prototype-1 dari naskah soal numerasi 

yang dirancang telah memenuhi semua 

Domain dari komponen soal numerasi. 

Selain itu, naskah soal numerasi ini juga 

telah memenuhi seluruh konteks, level 

kognitif, dan bentuk soal numerasi yang 

dianjurkan oleh Pusmenjar.  

Expert Review 

 Prototype-1 berupa naskah soal 

numerasi yang telah dihasilkan pada 

tahapan sebelumnya, kemudian 

divalidasi oleh ahli evaluasi pendidikan 

dengan memperhatikan aspek konten, 

konstruk, dan bahasa. Adapun hasil dari 

validasi disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Persentase validasi terhadap naskah soal numerasi 

Aspek Indikator 
Persentase 

 Per Indikator 

Persentase 

Per Aspek 

Kelayakan 

Konten 

1. Kesesuaian naskah soal numerasi dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase D 

100% 90% 

2. Kesesuaian dengan level kognitif peserta didik 

Fase D 

75% 

3. Keakuratan soal yang dirancang 100% 

4. Berfungsinya butir pengecoh soal (khusus bentuk 

soal pilihan ganda dan pilihan ganda kompleks) 

75% 

5. Kesesuaian alternatif jawaban dengan soal yang 

disajikan 

100% 

Kelayakan 

Konstruk 

1. Memuat 4 domain: Bilangan, Geometri dan 

Pengukuran, Analisis Data dan Peluang, serta 

Aljabar 

100% 93% 

 2. Memuat 3 konteks: Personal, Saintifik, dan 

Sosial Budaya 

100% 

 3. Memuat 3 level kognitif: Pemahaman, 

Penerapan, dan Penalaran 

75% 

 4. Memuat 5 bentuk soal: Isian Singkat, Uraian, 

Pilihan Ganda, Pilihan Ganda Kompleks, dan 

Menjodohkan 

100% 

 5. Mencerminkan adanya penggunaan pengetahuan 

matematika yang dimiliki untuk memecahkan 

masalah atau mengambil suatu keputusan 

75% 

 6. Ketepatan domain dengan subdomain 100% 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 12, No. 3, 2023, 3048-3063   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i3.7236   

 

| 3057 

 
 

Aspek Indikator 
Persentase 

 Per Indikator 

Persentase 

Per Aspek 

 7. Ketepatan subdomain dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran) yang dimuat 

100% 

 8. Ketepatan kompetensi (tujuan pembelajaran) 

dengan soal yang dibuat 

100% 

 9. Ketepatan soal dengan level kognitif yang diukur 75% 

 10. Ketepatan pemilihan bentuk soal dengan soal 100% 

 11. Ketepatan pemilihan konteks dengan soal 100% 

Kelayakan 

Bahasa 

1. Kesesuaian kalimat soal dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

75% 94% 

 2. Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam 

naskah soal 

100% 

 
3. Kemultitafsiran kalimat dalam naskah soal 

100% 

 4. Kesesuaian penggunaan gambar, tabel, atau 

grafik sebagai informasi soal 

100% 

Persentase Akhir Hasil Validasi 92% 

 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa secara 

keseluruhan, prototype-1 dari naskah 

soal numerasi ini telah mencapai 

tingkatan Sangat Valid (92%). 

Begitupun jika merujuk berdasarkan 

aspek kelayakan konten, konstruk, dan 

bahasa. Ketiga aspek kelayakan dari 

naskah soal numerasi ini mendapatkan 

tingkatan Sangat Valid, karena 

persentase melebihi 90%. Namun, 

beberapa indikator mendapatkan 

tingkatan Valid (75%), seperti indikator 

yang berkaitan dengan kesesuaian soal 

dengan level kognitif peserta didik, 

redaksi kalimat yang ditampilkan pada 

soal, serta petunjuk soal.  

Berdasarkan catatan dari validator 

tersebut, maka beberapa bagian soal 

direvisi, sebagaimana yang dirincikan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Komentar validator dan hasil revisi 

No Komentar Validator Hasil Revisi 

1 

 

 
2 
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No Komentar Validator Hasil Revisi 

3 

 
 

4 

 
 

5 

 

 

  

 

Dari Tabel 7 di atas terlihat bahwa 

terdapat 5 catatan dari validator terkait 

naskah soal numerasi yang telah 

disusun. Pada komentar pertama, 

validator menyarankan naskah soal 

dilengkapi dengan penjelasan terlebih 

dahulu terkait bentuk soal apa saja yang 

akan dikerjakan, karena terdapat 5 

bentuk soal yang disusun secara acak 

yang akan membuat peserta didik tidak 

bingung. Untuk itu, naskah soal direvisi 

dengan menambahkan penjelasan pada 

petunjuk umum pengerjaan soal. 

Pada komentar kedua, validator 

menyarankan agar soal yang dirancang 

tidak bermakna ganda/ambigu. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Bell yang 

menyatakan bahwa jika menyajikan 

masalah terkait kontekstual harus dalam 

bentuk yang jelas agar tidak bermakna 

ganda (Sumartini, 2016). Selain itu, 

validator juga menyarankan agar 

rancangan soal dapat mengukur 

kemampuan analisis peserta didik. 

Sehingga, dilakukan revisi dengan 

memperbaiki redaksi soal sesuai saran 

dari validator dan juga menambah satu 

tingkatan berpikir pada soal tersebut. 

Pada soal awal, peserta didik diminta 

untuk menentukan luas permukaan dadu 

yang tidak berwarna putih. Pada hasil 

revisi, luas permukaan dadu yang 

ditanya hanya untuk sisi yang bermata 

dadu ganjil. 

Pada komentar ketiga, terlihat 

bahwa validator menyarankan agar soal 

dirancang lebih kontekstual. Oleh 

karena itu, naskah soal dirancang ulang 

agar lebih kontekstual dan ditambah 

dengan memperlihatkan gambar objek 

yang dimaksud. Dengan rancangan ini, 

diharapkan peserta didik lebih mudah 

dalam memahami soal. 

Komentar keempat menunjukkan 

saran validator terhadap cara pemilihan 

opsi pada soal pilihan ganda kompleks. 

Validator mengusulkan jawaban peserta 

didik hanya 1 opsi saja. Dalam hal ini, 

mengingat bahwa salah satu bentuk soal 

numerasi soal numerasi adalah pilihan 

ganda kompleks dimana salah satunya 

berupa soal dengan jawaban lebih dari 1 

opsi, maka bentuk soal numerasi 

tersebut tidak diubah. Namun, tampilan 

opsi (a b c d) diubah menjadi bentuk 

kotak, sehingga, menjadi tanda bagi 
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peserta didik bahwa soal tersebut 

merupakan soal pilihan ganda 

kompleks. 

Komentar terakhir 

memperlihatkan saran validator untuk 

soal berbentuk uraian pada materi 

peluang. Pada kasus ini, validator 

menganggap soal yang disajikan belum 

menunjukkan adanya proses berpikir 

analisis yang tinggi. Berdasarkan saran 

validator, redaksi soal diperbaiki agar 

lebih dapat melihat kemampuan 

bernalar peserta didik.  

 

One-to-One 

Bersamaan dengan tahapan expert 

review, pada tahapan one-to-one ini 3 

orang peserta didik yang berbeda 

kemampuan akademik diberikan 

prototype-1. Setelah mengerjakan 

naskah soal numerasi sesuai waktu yang 

telah ditentukan, dilakukan wawancara 

seputar pemahaman peserta didik 

tersebut terhadap kalimat, gambar, 

maupun tabel yang muncul pada soal. 

Ketiga peserta didik sepakat 

bahwa kalimat, gambar ataupun tabel 

yang ditampilkan jelas dan tidak buram. 

Namun, salah satu peserta didik merasa 

sulit memahami kalimat soal. Setelah 

didalami lebih lanjut, ternyata yang 

dimaksud oleh peserta didik tersebut 

adalah sulitnya menjawab soal bukanlah 

sulitnya memahami kalimat soal. 

Naskah soal numerasi tidak 

dilakukan perubahan terkait pendapat 

salah satu peseta didik yang 

menyatakan bahwa beberapa soal sulit. 

Hal ini karena tingkat kompetensi 

numerasi peserta didik tidaklah sama. 

Dikutip dari tulisan Setianingsih et al. 

(2022) bahwa urutan tingkat kompetensi 

numerasi dari yang terendah yakni: 1) 

Perlu Intervensi Khusus; 2) Dasar; 3) 

Cakap; dan 4) Mahir.  

 

Small Group 

Berdasarkan catatan dari validator 

dan hasil wawancara tiga peserta didik, 

maka dihasilkanlah prototype-2 

(prototype-1 yang telah direvisi). 

Prototype-2 naskah soal numerasi 

ini digunakan pada tahapan small group 

atau uji coba kelompok kecil. 10 peserta 

didik SMP Negeri 37 Pekanbaru 

digunakan sebagai subjek uji coba pada 

tahapan ini. Setelah menjawab soal 

numerasi (prototype-2), peserta didik 

diberikan lembar respon untuk 

mendapatkan nilai dari penggunaan, 

kegunaan, dan efisiensi waktu dari 

naskah soal numerasi. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Persentase respon peserta didik terhadap naskah soal numerasi 

Aspek Indikator 
Persentase Per 

Indikator 

Persentase 

Per Aspek 

Penggunaan 

Naskah Soal 
Numerasi 

Menunjukkan ketertarikan pada tema soal 

numerasi 

95% 93% 

Menunjukkan ketertarikan dengan gambar 
pada naskah soal 

97% 

Menunjukkan kemudahan dalam 
menggunakan naskah soal 

87% 

Kegunaan 
Naskah Soal 
Numerasi 

Menunjukkan kebermanfaatan dalam 
pengerjaan soal numerasi 

93% 93% 

Efisiensi Waktu Menunjukkan kecukupan waktu pada 
pengerjaan soal 

80% 80% 

Persentase Akhir 88% 
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Dari Tabel 8 terlihat bahwa secara 

keseluruhan, prototype-2 dari naskah 

soal numerasi ini telah mencapai 

tingkatan Sangat Praktis (88%). Jika 

merujuk berdasarkan aspek respon 

peserta didik terhadap naskah soal 

numerasi, maka penggunaan dan 

kegunaan soal numerasi ini dinilai 

Sangat Praktis (93%). Namun, 

kelompok kecil peserta didik ini menilai 

bahwa pada aspek efisiensi waktu 

berada pada tingkatan Praktis (80%). 

Subjek berpendapat bahwa mengerjakan 

soal numerasi ini memerlukan waktu 

yang lebih banyak lagi. 

Berdasarkan tanggapan yang 

muncul pada tahapan ini, maka 

Protoype-2 direvisi menjadi Prototype-3 

dimana perubahannya mendukung 

efisiensi waktu pengerjaan soal. Sebuah 

soal berbentuk uraian diubah menjadi 

bentuk pilihan ganda, sebagaimana 

yang disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Revisi butir soal numerasi berdasarkan respon peserta didik 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Pertanyaan 11: Skor Tes Matematika 

Tentukan hasil skor yang diperoleh Ani ! 

Pertanyaan 11: Skor Tes Matematika 

Berdasarkan jawaban yang telah dituliskan, 

hasil skor akhir untuk Ani adalah … 

a. 2 

b. 9 

c. 10 

d. 16 

 

Berdasarkan proses pengem-

bangan soal numerasi untuk peserta 

didik Fase D, diawali dengan 

penyusunan kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal 

menjadi kontrol untuk menentukan 

komponen seperti domain, konteks, 

level kognitif, dan bentuk soal. Bagi 

pendidik, tujuan penyusunan kisi-kisi 

soal adalah untuk membantu dalam 

penyusunan soal yang sesuai dengan 

domain, konten, tingkat berfikir, dan 

spesifikasi lain yang akan diujikan 

(Kibble, 2017; Young et al., 2019). 

Berpandu pada kisi-kisi tersebut, 

dibuat prototype-1 yang terdiri dari 30 

butir soal numerasi. Validasi dilakukan 

oleh ahli evaluasi pendidikan, yang 

menghasilkan tingkatan sangat valid. 

Meskipun demikian, beberapa 

perbaikan diperlukan berdasarkan saran 

validator, termasuk penjelasan 

tambahan dan perubahan redaksi. 

Selanjutnya, prototype-1 yang 

diuji coba pada 3 peserta didik yang 

berbeda kemampuan akademik 

memberikan umpan balik positif, 

meskipun ada kesulitan pada kalimat 

soal tertentu. Uji coba pada kelompok 

kecil (10 peserta didik) menunjukkan 

bahwa soal ini praktis digunakan, tetapi 

ada saran untuk meningkatkan efisiensi 

waktu. Sebagai hasilnya, prototype-2 

direvisi menjadi prototype-3 untuk 

meningkatkan efisiensi waktu 

pengerjaan soal.  

Naskah soal numerasi untuk 

peserta didik Fase D yang telah teruji 

valid dan praktis merupakan ciri dari 

soal yang baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kohler (2023) yang 

menyatakan bahwa soal yang 

berkualitas adalah soal yang valid, 

praktis, dan memiliki efek potensial. 

Sehingga, dapat digunakan sebagai 

asesmen pada pembelajaran di kelas 

(Purnomo et al., 2022). 

Sebagai tindak lanjut untuk 

mendapatkan soal numerasi yang 

berkualitas, maka pada penelitian 

berikutnya akan dilanjutkan ke langkah 
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terakhir dalam desain formative 

evaluation yakni melaksanakan Field 

Test. Tahapan ini akan melihat efek 

potensial dari produk yang telah 

dikembangkan berupa butir soal yang 

valid dan reliabel.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian pengembangan ini telah 

menghasilkan naskah soal numerasi 

untuk peserta didik Fase D yang terdiri 

dari 30 butir soal yang teruji sangat 

valid (92%) dan sangat praktis (88%). 

Naskah soal numerasi telah disusun 

dengan memperhatikan seluruh 

komponen Domain, Konteks, Level 

Koginitf, dan Bentuk Soal yang 

ditetapkan oleh Pusmenjar. 

Butir soal numerasi yang telah 

valid dan praktis ini juga dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

numerasi peserta didik Fase D di kelas, 

baik sebagai asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, maupun asesmen 

sumatif. 

Untuk mendapatkan kualitas soal 

yang lebih baik lagi, maka penelitian ini 

berpotensi untuk dilanjutkan ke tahapan 

berikutnya, dengan target berupa 

analisis butir soal secara kuantitatif. 
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